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“TIDAK, Tuan. Kami tidak mempu-

nyai apa pun di rumah kami. Itulah sebab-

nya kami mencoba mengadu untung ke

daerah baru ini. Tetapi ternyata tanpa

modal alat-alat yang tidak kami miliki itu,

kami tidak dapat berbuat apa-apa di sini.” 

“Apakah kau seorang petani?” 

Kiai Gringsing mengangguk. “Ya, Tuan.

Kami adalah petani-petani miskin. Bahkan

yang paling miskin di daerah kami.” 

“Kalau kau tidak mempunyai alat-alat,

dengan apa kau bertani?” 

“Kami mempunyai beberapa macam

alat pertanian. Tetapi tidak ada harganya

sama sekali. Cangkul yang geropok, parang

yang sudah patah dan sedikit buntung.

Tetapi alat-alat itu sudah tidak pantas ka-

mi bawa kemari.” 

Petugas itu merenungi Kiai Gringsing

dan kedua anak-anaknya berganti-ganti.

Tersirat keheranan disorot matanya, meli-

hat tubuh Agung Sedayu yang kuat dan

Swandaru yang gemuk.

“Bukankah sayang sekali, tuan?”

berkata Kiai Gringsing. “Aku mempunyai

anak-anak yang masih muda dan kuat.

Kalau tenaganya tidak dipergunakan se-

banyak-banyaknya, maka ia akan menjadi

beban yang sangat berat bagiku. Padahal

keduanya sedang menginjak musim makan

sebanyak-banyaknya.

“Apakah mereka tidak mau membantu

ayahnya?” 

“Tentu mereka mau membantu aku.

Tetapi alat-alat kamilah yang tidak men-

cukupi, sehingga kami harus bekerja

bergantian.” 

Petugas itu mengangguk-anggukkan

kepalanya. Tetapi tiba-tiba kawannya

membentak, “Biarlah mereka pergi.

Mereka pasti hanya akan mengganggu saja

di sini.” 

“Tunggu,”  jawab kawannya, lalu

katanya kepada Kiai Gringsing, “Podang.

Eh, bukankah namamu, Truna Podang?” 

Kiai Gringsing mengangguk. “Ya.” 

“Mungkin kau berguna di sini. Kau

pasti pandai bercerita. Meskipun cerita-

cerita khayal sekalipun. Karena itu, aku

menjadi kasihan kepadamu. Kalau kau me-

mang berniat untuk ikut menebangi pepo-

honan dan membuka hutan, aku akan

meminjamkan alat-alat kepadamu.” 

“He? Tentu kami akan sangat berteri-

ma kasih, Tuan.” 

“Biasanya di sini orang-orang baru be-

kerja di dalam kelompok-kelompok.

Mereka bersama-sama membuka suatu

daerah yang kami tunjukkan kepada mere-

ka, menurut rencana yang sudah disusun.

Tetapi karena kalian hanya bertiga, maka

kami akan memberikan daerah yang

barangkali tidak terlampau sulit dikerja-

kan.” 

“Terima kasih, terima kasih.” 

(Bersambung)-f
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Hal Ihwal tentang Depresi

SETIAP orang pasti memiliki berbagai

masalah dalam hidupnya. Jika seseorang mudah

putus asa dan tidak kuat menerima masalah

yang terjadi, ia bisa mengalami stres bahkan de-

presi. Depresi tidak mengenal usia, semua kala-

ngan pasti memiliki tingkat depresinya masing-

masing. Depresi ialah penyakit yang paling meng-

gaduhkan, bahkan bisa juga membuka tekad se-

seorang untuk mengakhiri hidupnya. 

Beberapa gejala depresi ini antara lain sedih

yang sangat berlarut, ketiadaan ketertarikan un-

tuk melakukan aktivitas, tidak merasa bahagia,

tidak berkonsentrasi, dan masih banyak yang

lainnya. Buku ini sangat menarik untuk dibaca

karena banyak memberikan motivasi hidup kepa-

da kita untuk tidak selalu toxic pada diri sendiri,

tidak boleh merasa insecure, dan harus tetap

bersyukur. 

Dalam buku ini dijelaskan secara terperinci me-

ngenai depresi. Depresi bisa terjadi juga karena

adanya rasa lelah secara fisik maupun mental se-

cara berkala. Depresi terjadi pada semua kala-

ngan khususnya remaja. Masa remaja sendiri

ialah masa di mana terjadinya perubahan dari

masa anak-anak menuju ke fase dewasa.

Pada fase ini, remaja akan mencari jati dirinya

sampai-sampai bertemu banyak perubahan sifat,

karakter serta transformasi suasana hati yang

akan terus berubah. Orang yang mengalami de-

presi akan sulit untuk melakukan aktivitas se-

hari-hari, seperti mandi dan bangkit dari tempat

tidur. Legg (2018) menjelaskan bahwa depresi

mengganggu kemampuan untuk merespons ceri-

ta yang menyenangkan dari orang terdekat (hlm.

11).

Buku ini ditulis dengan bahasa yang mudah di-

mengerti dan dipahami, memakai kata-kata yang

digunakan sehari-hari. Buku ini tidak mem-

bosankan untuk dibaca karena materi yang

diberikan cukup singkat dan kalimat yang tidak

bertele-tele. Buku ini mengundang kita untuk

berdamai dengan diri sendiri, menerima diri, dan

mengenali diri. Kutipan-kutipan yang terdapat di

dalamnya sangat membantu kita untuk mengon-

trol diri dengan bertanggung jawab untuk bisa be-

lajar menerima dan mencintai diri sendiri. 

Buku ini memberikan solusi-solusi menghadapi

depresi. Misalkan jika kita mengalami sedih,

artinya kita perlu memeluk serta memberi ruang

dan waktu ke diri sendiri untuk merasakan sedih.

Jika kita mengalami kesepian artinya kita butuh

merasa terkoneksi dengan orang lain yang

merasa aman dan hangat di hati (hlm. 2).

Buku ini sangat penting untuk dibaca oleh se-

mua kalangan, khususnya para remaja yang

banyak memiliki masalah hidup bahkan meng-

anggap hidupnya kurang bermanfaat. ‘Kamu tak

Harus Sempurna’ memuat isi yang cukup kom-

pleks dalam dunia manusia yang penuh drama.

Materi-materi yang diberikan juga dapat menam-

bah wawasan tentang kesehatan mental. Kita

akan mendapatkan pengetahuan baru mengenai

depresi yang lebih luas, dan dapat mengetahui

alasan untuk bertahan dan melanjutkan kehi-

dupan dengan mengisi hal-hal yang lebih

bermanfaat serta hal-hal yang indah. Pemaparan

pada buku ini juga sangat membantu untuk kita

bisa menemukan kembali kebahagiaan yang

telah menanti yang akan datang.  

*) Ella Zulva Diningrum, mahasiswa PBSI
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Rahasia di Balik Identitas Keluarga

MEMBANTU seseorang dalam kehidupan se-

hari-hari adalah kewajiban manusia sebagai

makhluk sosial. Bantuan dari setiap orang tentu-

nya berbeda-beda, bahkan secara tidak sadar

manusia terkadang ditolong oleh makhluk hidup

lain. Saling menolong dan membantu sesama

adalah pesan yang terkandung dalam komik ini. 

Komik ‘Spy x Family’ Vol. 4 ini mengisahkan se-

orang mata-mata terampil yang menjalankan

Operasi Strix, yaitu misi penting terkait perda-

maian antarnegara yang mencakup Westalis di

Barat dan Ostania di Timur. Komik ini meru-

pakan kisah lanjutan dari misi Loid Forger yang

memiliki nama bersandi Twilight. 

Loid dipusingkan oleh permintaan Anya, yaitu

menginginkan seekor anjing sebagai hadiah kare-

na telah mendapat Stella di sekolah. Situasi se-

makin rumit ketika secara bersamaan Loid men-

dapat misi baru untuk menggagalkan rencana

pembunuhan terhadap seorang menteri luar

negeri Westalis. Para pelaku berencana menggu-

nakan bom anjing untuk serangan tersebut, tetapi

Loid mendapat bantuan tak terduga untuk

menghentikan para teroris itu.

Anya dan Bond (anjing yang menjadi kelinci per-

cobaan militer) mencegah kematian Loid Forger

yang diberitahu oleh penglihatan masa depan

Bond. Kematian Loid disebabkan oleh meledaknya

bom yang dipasang pada menara jam di Berlint

Pusat tepat saat lonceng jam berbunyi. Anya berge-

gas menuju menara jam tersebut dengan menaiki

Bond dan berusaha mencari tahu lonceng jam ber-

bunyi ketika jarum panjang di angka berapa, serta

mencari jalan untuk masuk ke ruangan di menara

jam untuk menonaktifkan bomnya. 

Hal ini menjadi bukti bahwa siapa pun dapat

menolong siapa pun. Hewan pun mampu mene-

rapkan sikap membantu terhadap manusia.

Maka sebagai makhluk hidup yang memiliki akal

baiknya kita saling membantu sesama makhluk

hidup lain dalam aspek apapun, karena pada

akhirnya kebaikan akan kembali pada orang yang

menuainya juga.

Komik yang fokus menceritakan aksi spionase

yang dilakukan oleh Loid Forger (Twilight) ter-

nyata juga memfokuskan pada keluarga palsu

(Loid, Anya, Yor) yang dibangun oleh Loid demi

kelancaran misinya. Uniknya ketiga orang terse-

but saling menyembunyikan identitas aslinya ma-

sing-masing, Anya seorang esper, Yor seorang

pembunuh bayaran, dan Loid seorang mata-mata

dari agen rahasia Westalis. Meski demikian mere-

ka tetap saling membantu satu sama lain dan sa-

ling melengkapi dalam topeng keluarga. 

Komik ini juga menyajikan cerita yang ringan

dan berbumbu aksi komedi, sehingga membuat

pembaca penasaran akan bab-bab berikutnya.

Akhir dari ‘Spy x Family’Vol.4 ini open ending, de-

ngan obrolan Loid dan Franky di suatu bar. Ini

wajar, karena komik tersebut memiliki beberapa

volume. 

Dari komik ‘Spy x Family’ Vol. 4 pembaca dapat

mengambil amanat yang dapat diterapkan dalam

kehidupannya, yaitu saling menolong dan mem-

bantu sesama makhluk hidup. Secara tersirat

komik ini juga menyampaikan bahwa masalah

harus diselesaikan dengan kepala dingin agar ti-

dak memberikan dampak yang buruk pada orang

lain dan lingkungan sekitarnya. 

*) Nur Khofifah, mahasiswa PBSI Universitas

Ahmad Dahlan Yogyakarta.
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